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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia negara berkembang, yang memiliki sumber pertanian yang
melimpah. Menjadikan pertanian sebagai sumber pendapatan penduduknya.
Indonesia merupakan negara produsen dan pengekspor karet utama di dunia
setelah Thailand. Karet memberikan kontribusi yang besar terhadap penyerapan
tenaga kerja dan serta menjadi sumber pendapatan bagi masayarakat yang ada
dipedesaan. Perkebunan karet di Indonesia didominasi oleh perkebunan karet
rakyat (Fatayati et al., 2013).

Tanaman karet merupakan salah satu komoditi ekspor yang ada di
Indonesia. Tanaman karet cukup menjanjikan bagi pendapatan negara sehingga
mempunyai potensi yang cukup besar untuk menjadi negara penghasil karet yang
dapat didukung dengan upaya pengembangan dalam kegiatan perkebunan karet.
Upaya pengembangan perkebunan karet dapat dilakukan dengan cara peningkatan
produksi lahan dengan teknologi, peningkatan mutu dengan pengolahan yang
lebih baik, serta pengembangan produk baru guna membuka pasar yang lebih luas
(Risal, 2019).

Luas perkebunan karet Nasional mencapai lebih dari 3.945.901 ha yang
tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Dibagi menjadi perkebunan nusantara dan
perkebunan swasat, dimana didominasi oleh perkebunan nusantara. Diharapkan
adanya peningkatan permintaan dunia terhadap komoditi karet dimasa yang akan
datang, maka upaya untuk meningkatakan pendapatan petani melalui perluasan
tanaman karet dan peremajaaan (Sudaryanto et al., 2012).

Sumatera Selatan merupakan provinsi penghasil karet terbesar di Indonesia.
Dengan memiliki luas area tanaman perkebunan karet yang diusahakan oleh
masyarakatnya seluas 861.600 ha dengan jumlah produksi karet sebesar 945.000
ton. Kabupaten di Sumatera Selatan dengan produksi Kkaret tertinggi karena
mayoeitas masyarakatnya merupakan petani karet. Kabupaten Musi Banyuasin
yang memiliki luas tanaman perkebunan karet 211.725 ha dengan produksi karet

sebesar 155.303 ton. Kecamatan Batang Hari Leko merupakan salah satu



kecamatan yang ada di Kabupaten Musi Banyuasin yang memiliki potensi
lahan baik untuk diusahakan dalam perkebunan karet (Putri et al., 2021).

Menurut Nugraha et al. (2016) Kabupaten Musi Banyuasin memiliki areal
perkebunan karet terbesar di Sumatera Selatan. Hal ini yang menyebabkan karet
menjadi sumber pendapatan utama bagi masyarakat yang ada di Kabupaten Musi
Bnayuasin karena mayoritas penduduknya merupakan petani karet. Pendapatan
petani akan meningkat jika diikuti dengan peningkatan produksi karet, apabila
produktivitas karet menurun maka pendapatan petani juga menurun. Upaya dalam
meningkatkan produksi karet dapat dilakukan dengan pemerilaharaan terhadap
tanaman karet agar menghasilkan produksi yang maksimal sehingga dapat
menghasilkan pendapatan yang tinggi, dalam hal ini jika harga karet rendah akan
berpengaruh tehadap pendapatan petani yang akan menurun. Berikut adalah Tabel

yang menunjukkan luas lahan dan produksi karet.

Tabel 1.1. Luas lahan dan Produksi Karet di Kabupaten Musi Banyuasin pada
tahun 2019-2020

Luas Lahan dan Produksi Tanaman Perkebunan Karet Menurut
Kecamatan (Hektar)

No Kecamatan

Belum Menghasilkan Menghasilkan Produksi
2019 2020 2019 2020 (Ton)
1 Sanga Desa 1.871 1.902 3.774 3.774 5.435
2 Babat Toman 6.775 9.412 12.325 12.325 12.387
3 Batanghari Leko 6.107 6.112 11.573 11.573 35.152
4 Plakat Tinggi 4.080 4.161 7.853 4.853 5.785
5 Lawang Wetan 1.694 1.788 4.295 4.295 12.298
6 Sungai Keruh 3.349 3.376 6.238 6.238 12.045
7 Jirak Jaya 6.958 3.609 13.280 7.042 13.412
8 Sekayu 5.989 6.045 10058 10.058 13.545
9 Lais 3.987 3.984 9.349 9.379 8.964
10 Sungai Lilin 1.221 1221 5.104 5.104 5.341
11 Keluang 1.941 2.051 4.779 4.779 4.899
12 Babat Supat 3.057 3.169 10.334 10.334 11.098
13 Bayung Lencir 5.415 5.415 31.580 31.580 65.160
14 Lalan 796 769 317 317 315
15 Tungkal Jaya 2.665 2.665 6.302 6.302 6.909

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2020



Meneurut Elfarisna et al. (2021) budidaya tanaman merupakan suatu
kegiatan pengembangan serta pemanfaatan sumber daya alam yang dilakukan oleh
manusia dengan didukung oleh modal, teknologi atau sumber daya lainnya untuk
menghasilkan suatu produk berupa barang yang bisa memenuhi kebutuhan sehari-
hari. Menurut Zaini dan Saleh (2017) teknik dalam budidaya tanaman karet
meliputi beberapa kegiatan yaitu pembukaan lahan, persiapan benih, pembuatan
lubang tanam, penanaman, pemeliharaan Tanaman Belum Menghasilkan (TBM),
pemeliharaan Tanaman Menghasilkan (TM) dan penyadapan.

Pemeliharaan merupakan kegiatan yang dilakukan untuk menggelola lahan
atau kebun dari tanaman yang dapat menganggu tanaman pokok, sehingga
tanaman pokok dapat tumbuh dengan baik serta memberikan hasil yang maksimal.
Pemeliharaan mempunyai peran yang sangat penting dalam budidaya, karna
aktivitas pemeliharaan juga menentukan kelancaran dan efisiensi produksi, biaya
pemeliharaan berpengaruh negatif terhadap pendapatan. Apabila terdapat
peningkatan biaya pemeliharaan maka akan menyebabkan pendapatan operasional
meningkat. semakin naik biaya pemeliharaan akan diikuti dengan kenaikan
pendapatan operasional (Oktaviyani et al., 2017).

Menurut Novida (2017) dengan saluran pemasaran yang panjang serta
selisih harga di tingkat pelaku pemasaran menyebabkan para petani mendapatkan
keuntungan yang tidak sesuai dengan keinginan petani. Apabila petani ingin
mendapatkan keuntungan yang maksimal maka petani harus memutuskan rantai
pemasaran dengan cara menjual langsung hasil slab ke pabrik, dengan demikian
proses pemasaran slab akan lebih efisien karena tidak ada selisih harga
dikarenakan petani langsung menjual ke pabrik dan tidak bergantung lagi dengan
saluran pemasaran yang ada di Desa tersebut.

Kecamatan Batang Hari Leko merupakan salah satu wilayah yang ada di
Kabupaten Musi Banyuasin. Kecamatan Batang Hari Leko salah satu daerah yang
cukup maju di bandingkan dengan kecamatan lain karena lokasi kecamatan ini
strategi yang terletak di jalan lintas dan banyak dilalui oleh kendaraan-kendaraan.
Kecamatan Batang Hari Leko yang memiliki lahan pertanian yang cukup luas,
terutaman pada lahan tanaman karet yang dikelola sendiri oleh pemilik lahan

mulai dari budidaya hingga tahap pemasaran hasil.



Desa Tanah Abang merupakan salah satu Desa yang terletak di Kabupaten
Musi Banyuasin, mayoritas penduduknya bermata pencaharian sebagai petani
karet swadaya untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Petani di Desa Tanah
Abang melakukan budidaya tanaman karet secara turun menurun, namun ada
petani yang melakukan pemeliharaan terhadap tanaman karet untuk menambah
hasil produksi serta mempertahankan umur ekonomis tanaman tersebut dan ada
juga petani yang tidak melakukan pemliharaan karena keterbatasan finansial untuk
memelihara kebun karet. Oleh karena itu sangat relevan untuk dikaji lebih lanjut
tentang kondisi pemeliharaan tanaman karet, produksi, pemasaran hasil dan
pendapatan petani karet yang melakukan dan tidak melakukan pemeliharaan
terhadap tanaman karet yang ada di Desa Tanah Abang Kecamatan Batang Hari
Leko Kabupaten Musi Banyuasin

1.2.Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah di kemukakan, maka dirumuskan
beberapa masalah yang menarik untuk diteliti yaitu:

1. Bagaimana intensistas pemeliharaan kebun karet dan faktor-faktor apa saja
yang menentukan keputusan petani melakukan atau tidak melakukan
pemeliharaan di Desa Tanah Abang Kecamatan Batang Hari Leko?

2. Apakah terdapat perbedaan yang nyata antara pendapatan petani karet yang
melakukan dan tidak melakukan pemeliharaan di Desa Tanah Abang?

3. Bagaimana sistem pemasaran slab dan farmer share di Desa Tanah Abang?

1.3. Tujuan dan Kegunaan
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah:
1. Mendeskripsikan intensitas dan faktor-faktor penentu keputusan petani tidak
melakukan pemeliharaan kebun karet oleh petani karet di Desa Tanah Abang
2. Menganalisis perbedaan pendapatan petani yang melakukan dan tidak
melakukan pemeliharaan di Desa Tanah Abang.
3. Mengidentifikasi sistem pemasaran slab dan farmer share di Desa Tanah
Abang.



Adapun kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran menggenai budidaya tanaman karet, pentingnya pemeliharaan kebun
tanaman karet, dan sistem pemasaram karet. Selain itu, penelitian ini juga
diharapkan dapat memberikan manfaat serta informasi bagi pembaca yang
mendalami masalah sosial ekonomi karet dan menjadi bahan acuan untuk
penelitian dibidang perkebunan karet selanjutnya.
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